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ABSTRAK 
  Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan metode 
diskusi dapat meningkatkan pemahaman siswa pada kompetensi tentang jual beli siswa 
pada mata pelajaran IPS kelas V SD Inpres 2 Kasimbar?. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan pemahaman siswa pada kompetensi tentang jual beli pada mata 
pelajaran IPS melalui metode diskusi di SD Inpres 2 Kasimbar. Metode penelitian yang 
dilakukan adalah metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang terdiri atas 4 komponen yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
pengamatan/observasi, dan (4) refleksi, yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil 
observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh jumlah skor sebesar 22 dengan skor 
maksimal dan presentase yang diperoleh 50 %, maka dari hasil tersebut masuk dalam 
kriteria kurang. Sedangkan pada siklus II  menunjukkan bahwa jumlah skor 34 dari skor 
maksimal 44 dengan jumlah presentase 77,72 %. Ini menunjukkan bahwa kegiatan 
belajar mengajar pada siklus II berjalan dengan baik. Hasil observasi aktivitas guru pada 
siklus I dalam beberapa aspek sudah baik, namun masih banyak dalam kategori cukup. 
Dari hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I, skor yang diperoleh 
sebesar 16 dari skor maksimal 32, sedangkan presentase yang diperoleh sebesar 50 %. 
Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan di beberapa aspek, yaitu  jumlah skor 
26 dari skor maksimal 32 dengan presentase 81,25 %. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
yang diperoleh sangat baik. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan banyaknya 
siswa yang tuntas belajar 6 orang dari 19 orang siswa, dengan skor rata-rata 58,42 dan 
daya serap klasikal 36,84 %. Dengan demikian belum mencapai indikator yang 
disyaratkan, sehingga perlu dilanjutkan pada siklus II. Pada kegiatan siklus II, 
banyaknya siswa yang tuntas belajar 17 orang, dengan skor rata-rata 82,89 dan daya 
serap klasikal 84,21 %. Dengan demikian indikator kinerja yang ditetapkan dalam 
penelitian ini telah tercapai. Sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 












Setiap kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan peningkatan kemampuan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa untuk mengembangkan diri. Pembelajaran 
siswa aktif membutuhkan profesionalisme seorang guru. Seorang guru harus mempunyai 
keterampilan dan kemampuan dalam merancang suatu pembelajaran. Model 
pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang berpusat pada guru hingga siswa 
hanya sebagai penerima yang pasif. Pembelajaran siswa aktif adalah pembelajaran yang 
dapat mewujudkan keaktifan siswa dalam suatu proses pembelajaran di kelas. Guna 
mewujudkan hal tersebut seorang guru harus dapat mambangkitkan minat siswa, 
menggairahkan siswa dalam mempelajari sesuatu, guru harus menciptakan 
suasana/situasi dan kondisi yang memungkinkan melakukan proses belajar secara 
mandiri tidak hanya guru yang aktif, tetapi siswa harus lebih melakukan aktifitas pada 
dasarnya menunjuk tarif keaktifan belajar siswa. Kegiatan belajar siswa tersebut tak 
sekedar motorik, tetapi keaktifan mental dan emosional.  
Metode diskusi sebagai metode pembelajaran adalah proses pelibatan dua orang 
peserta atau lebih untuk berinteraksi saling bertukar pendapat, atau saling 
mempertahankan pendapat dalam pemecahan masalah sehingga didapatkan kesepakatan 
di antara mereka. Pembelajaran yang menggunakan metode diskusi merupakan 
pembelajaran yang bersifat interaktif. Manakala salah satu diantara siswa berbicara, maka 
siswa-siswa lain yang menjadi bagian dari kelompoknya aktif mendengarkan. Dalam 
berdiskusi, seringkali siswa saling menanggapi jawaban temannya atau berkomentar 
terhadap jawaban yang diajukan siswa lain. Demikian pula mereka kadang-kadang 
mengundang anggota kelompok lain untuk bicara, sebagai narasumber. Dalam penentuan 
pimpinan diskusi, anggota kelompok dapat menetapkan pemimpin diskusi mereka 
sendiri. Sehingga melalui metode diskusi, keaktifan siswa sangat tinggi.  
Namun pada kenyataan yang terjadi di SD Inpres 2 Kasimbar khususnya kelas V, 
pada proses pembelajaran IPS belum sepenuhnnya menggunakan pembelajaran siswa 
aktif. Siswa hanya sebagai penerima yang pasif sehingga segala potensi yang dimiliki 
oleh siswa tidak dapat berkembang secara maksimal. Hal ini disebabkan pembelajaran 
didominasi dengan metode ceramah yang berpusat pada guru. Guru lebih aktif dalam 
kegiatan dalam pembelajaran sebagai pemberi pengetahuan bagi siswa. Akibatnya siswa 
memiliki banyak pengetahuan tetapi tidak dilatih untuk menemukan pengetahuan dan 
 




konsep, sehingga siswa cenderung lebih cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran yang 
berdampak pada rendahnya pemahaman siswa tentang materi yang diberikan dan 
rendahnya hasil belajar siswa.  
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti, komunikasi yang 
terjadi antar siswa masih tergolong rendah sehingga tidak menimbulkan diskusi atau 
perdebatan yang menarik yang dapat meningkatkan aktifitas berfikir siswa, kurangnya 
variasi dalam model pembelajaran juga merupakan salah satu  faktor  kurangnya 
pemahaman siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar (PBM) sehingga berakibat 
pada tingkat ketuntasan belajar siswa masih dibawah target yang di programkan oleh 
pihak sekolah yaitu hasil ketuntasan belajar klasikal pada tahun ajaran 2012/2013 siswa 
kelas V pada mata pelajaran IPS sebesar 31,58 %. Sedangkan KBK di SD Inpres 2 
Kasimbar sebesar 70 %.  Jika hal ini berlangsung terus menerus maka pendidikan yang 
diselenggarakan dapat dikatakan gagal karena selain tidak mengajak para pembelajar 
untuk turut aktif dan kreatif juga hasil evaluasi yang diperoleh selalu dibawah target. 
Pengertian Pemahaman 
Menurut Poerwodarminto dalam kamus Bahasa Indonesia, pemahaman berasal 
dari kata “Paham” yang artinya mengerti benar tentang sesuatu hal (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2007). Definisi di tersebut, tidak bersifat operasional, sebab tidak 
memperlihatkan perbuatan psikologis yang diambil seseorang jika ia memahami. Maka 
arti pemahaman yang bersifat operasional adalah diartikan sebagai melihat suatu 
hubungan ide tentang suatu persoalan. Sesuatu itu dipahami selagi fakta-fakta mengenai 
persoalan itu dikumpulkan.  
Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap 
kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar adalah konten 
atau kompetensi yang terdiri atas sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik. (Agusta, 2013:1). 
Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap 








Jual Beli menurut bahasa artinya menukar sesuatu dengan sesuatu (Rifai, 2012:1). 
Jual beli menurut istilah  terminologi) para ulama berbeda pendapat dalam 
mendefinisikannya, antara lain : 
a. Menurut Imam Nawawi jual beli adalah Pertukaran harta dengan harta untuk 
kepemilikan. 
b. Menurut Ibnu Qudamah jual beli adalah Pertukaran harta dengan harta, untuk saling 
menjadikan milik. (Rifai, 2012:1).  
Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru 
menugaskan pelajar atau kelompok pelajar melaksanakan percakapan ilmiah untuk 
mencari kebenaran (Hartati, 2013:12). Metode diskusi biasa digunakan untuk 
mengadakan interaksi yang bertujuan : (1) mempertinggi partisipasi setiap anggota secara 
individual, (2) mempertinggi partisipasi kelompok secara keseluruhan. Dengan metode 
diskusi setiap anggota atau siswa baik secara individual maupun secara kelompok 
dituntut untuk berpartisipasi dengan jalan mengemukakan gagasan atau pendapatnya. 
Pelajaran IPS 
Menurut Soemantri, Bahwa IPS adalah pelajaran ilmu-ilmu sosial yang 
disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan disini 
mengandung arti menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya 
dipelajari di universitas menjadi pelajaran yang sesuai dengan kematangan berfikir siswa 
siswi sekolah dasar dan lanjutan, dan mempertautkan serta memadukan bahan aneka 
cabang ilmu-ilmu sosial dan kehidupan masyarakat sehingga menjadi pelajaran yang 










II. METODOLOGI PENELITIAN 
Desain Penelitian  
Desain penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan Mc Taggart (dalam 
Sumarni: 2011: 11) yang terdiri atas 4 komponen yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) pengamatan/observasi, dan (4) refleksi.    
Tahap-Tahap Penelitian  
a. Pra Tindakan 
Kegiatan pra tindakan adalah memberikan tes awal kepada siswa. Tujuan 
pemberian tes awal ini untuk mengetahui kemampuan awal kompetensi dasar tentang jual 
beli. Mereka diuji dengan pertanyaan tentang pentingnya jual beli dalam kegiatan 
perekonomian atau tidak.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari empat 
fase yaitu (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. Adapun 
kegiatan-kegiatan dalam setiap siklus yang terdiri dari empat fase tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Siklus I 
Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
1) Perencanaan  
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 
(1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  
(2) Menyiapkan materi pelajaran 
(3) Membuat lembar observasi (siswa dan guru) selama kegiatan belajar mengajar 
(4) Membagi kelompok dan memberikan permasalahan jual beli 
(5) Siswa mendiskusikan permasalahan yang diberikan baik intern kelompok maupun 
antar kelompok 
(6) Membuat kesimpulan terhadap masalah yang diberikan 
2) Pelaksanaan Tindakan  
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini disesuaikan dengan rencana yang telah 
disusun dalam rencana pembelajaran. 
3) Observasi  
 




  Kegiatan observasi di maksudkan untuk mendokumentasikan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan pemberian tindakan, yaitu subjek penelitian (siswa) dan guru (peneliti) 
selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan observasi ini di lakukan dengan menggunakan 
lembar observasi. 
4) Refleksi  
  Pada tahap ini, hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi 
dikumpulkan kemudian dianalisis. Dan hasil refleksi tersebut akan dilihat dan diolah di 
hasil penelitian pada siklus I, apakah telah memenuhi target yang ditetapkan pada 
indikator kinerja. Jika tidak memenuhi target, maka penelitian dilanjutkan ke siklus 
berikutnya. 
b) Siklus II 
Siklus II dilakukan apabila kegiatan pada siklus I tidak memenuhi target yang 
ditetapkan pada indikator kinerja.  
Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Inpres 2 Kasimbar dengan jumlah siswa 
19 orang, yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 8 orang perempuan dengan kemampuan 
yang heterogen. 
Sumber dan Jenis Data  
a. Sumber Data : yaitu seluruh komponen yang meliputi guru dan siswa di kelas V SD  
sebanyak 19 siswa, terdiri dari 11 laki-laki dan 8 perempuan. 
b. Jenis data : Jenis data yang akan diperoleh adalah data kuantitatif dan data kualitatif 
Tehnik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: (a) tehnik observasi untuk 
mengamati aktivitas Guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, terutama 
tentang penguasaan materi dalam diskusi. (b) rubrik penilaian yang memuat tentang 
aspek yang dinilai dalam mengemukakan pendapat sedangkan alat pengumpulan data 
menggunakan blangko observasi dalam bentuk skala penilaian. Tentang pemahaman 
siswa dengan penguasaan materi dalam diskusi dan blangko rubrik penilaian tentang 
aspek yang dinilai dalam diskusi. 
Teknik Analisa Data 
 Adapun teknik analisa data yang dilakukan yaitu : 
1. Analisis data kuantitatif untuk hasil belajar 
 




 Teknik yang digunakan dalam menganalisis data untuk menentukan persentase 
ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Daya serap individu dalam memahami kompetensi dasar tentang jual beli 





b. Ketuntasan belajar klasikal dalam memahami kompetensi dasar tentang jual beli 
 Persentase tuntas klasikal = % 100 x 
seluruhnya siswa bayaknya
belajar  tuntassiwa banyaknya
 
2. Analisis data kuantitatif untuk proses pembelajaran 
 Untuk analisis data aktivitas siswa dalam belajar dan hasil observasi aktivitas guru 
menggunakan analisis persentase skor rata-rata. Untuk indikator sangat baik diberi 
skor 4, baik diberi skor 3, sedangkan cukup diberi skor 2, dan kurang diberi skor 1. 
Selajutnya dihitung persentase rata-rata dengan rumus: 




 Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan yaitu: 
85 % ≤ NR ≤ 100 % sangat baik 
70 %≤ NR ≤    85 % baik 
65 % ≤ NR ≤   70 % cukup 
50 % ≤ NR ≤   65 % kurang 
   0 % ≤ NR ≤   50 %  sangat kurang 
 (Atika, 2011:21) 
Indikator Kinerja 
Menurut Wardani dalam Atika (2011:18), adalah hal yang dijadikan sebagai 
indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas adalah apabila indikator kuantitatifnya 
menunjukkan daya serap individual minimal 70 % dan ketuntasan belajar klasikal 80 %. 








III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Pra Tindakan 
Kegiatan awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan adalah observasi dan 
memberikan tes pengetahuan awal. Observasi awal dimaksudkan untuk mengetahui 
pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa. Materi dari tes pengetahuan awal adalah 
tentang pemahaman pentingnya jual beli dalam kegiatan perekonomian. Berdasarkan 
hasil tes awal menunjukkan jumlah siswa yang tuntas belajar berjumlah 7 orang dari 19 
orang siswa, nilai rata-rata 58,16, dan nilai ketuntasan belajar klasikal sebesar 36,84 %. 
Siklus I 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh jumlah skor sebesar 22 
dengan skor maksimal dan presentase yang diperoleh 50 %, maka dari hasil tersebut 
masuk dalam kriteria kurang. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I 
dalam beberapa aspek sudah baik, namun masih banyak dalam kategori cukup. Dari hasil 
observasi tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I, skor yang diperoleh sebesar 16 dari 
skor maksimal 32, sedangkan presentase yang diperoleh sebesar 50 %. 
Hasil Analisis Kemampuan Pemahaman Siswa 
  Pelaksanaan siklus II yang dilakukan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Hasil 
analisis kemampuan pemahaman siswa siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Hasil Analisis Kemampuan Pemahaman Siswa Siklus I 
Ket: 1 = Kurang        2 = Cukup        3 = Baik 4 = Sangat Baik 
Berdasarkan tabel hasil kemampuan siswa dalam memahami materi yang diajarkan 
melalui diskusi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel di atas, diketahui bahwa hasil 
yang diperoleh pada siklus I yaitu jumlah skor tertinggi 16, skor terendah 6.  Dimana 
jumlah siswa yang tuntas dan nilainya baik sebanyak 7 orang dari 19 orang. Daya serap 
Aspek Skor Perolehan Hasil 
Nilai  Tertinggi 16 
Nilai  Terendah 6 
Jumlah Siswa 19 
Yang Tuntas 7 
Yang Tidak Tuntas 12 
Nilai Rata-rata (%) 58,42 
Ketuntasan Belajar Klasikal (%) 36,84 
 




individu tertinggi 80 % dan terendah 30 %. Dengan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa 
ketuntasan belajar klasikal 36,84 %. Jadi, perlu dilakukan siklus ke II.   
Siklus II  
Hasil Observasi Aktivitas Sisa dan Guru Siklus II 
 Hasil observasi utuk siswa menunjukkan adanya peningkatan pada aktivitas siswa. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah skor 34 dari skor maksimal 44 dengan 
jumlah presentase 77,72 %. Ini menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar pada 
siklus II berjalan dengan baik.  
 Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru pada siklus 2 mengalami peningkatan di 
beberapa aspek, yaitu  jumlah skor 26 dari skor maksimal 32 dengan presentase 81,25 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh sangat baik. 
 Dari hasil observasi dapat dijelaskan bahwa guru sudah mampu memberikan 
apersepsi dan motivasi kepada siswa sehingga minat belajar siswa meningkat. Guru 
mampu menjelaskan materi yang diajarkan dan memberikan pemahaman kepada siswa 
tentang pentingnya jual beli. Pada akhir pertemuan, guru telah mampu membimbing 
siswa untuk menyimpulkan materi yang diajarkan.  
Hasil Analisis Kemampuan Pemahaman Siswa 
 Pelaksanaan siklus II yang dilakukan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Hasil 
analisis kemampuan pemahaman siswa siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 Hasil Analisis Kemampuan Pemahaman Siswa Siklus II 
Aspek Perolehan Hasil 
Nilai Tertinggi 20 
Nilai Terendah 11 
Jumlah Siswa 19 
Yang Tuntas 16 
Yang Tidak Tuntas 3 
Nilai Rata-rata (%) 82,89 
Ketuntasan Belajar Klasikal (%) 84,21 
Ket: 1 = Kurang 2 = Cukup   
3 = Baik 4 = Sangat Baik 
  Berdasarkan hasil analisis siswa pada tabel di atas, diketahui bahwa hasil yang 
diperoleh pada siklus II yaitu nilai/skor tertinggi 20, nilai/skor terendah 11. Dari 19 orang 
siswa, 16 orang yang mendapat nilai baik dan tuntas. Daya serap individu tertinggi 100 
% dan terendah 55 %. Dengan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar 
 




klasikal 84,21 %. Dimana telah mencapai ketuntasan belajar klasikal yang telah 
ditetapkan dalam indikator kinerja.  
Pembahasan 
  Pelaksanaan pembelajaran IPS tentang keonsep jual beli melalui metode diskusi 
pada siklus I, masih dalam kategori kurang. Hal ini di tunjukkan dengan belum siapnya 
siswa menerima materi yang dijelaskan oleh guru. Siswa belum memperhatikan materi 
yang dijelaskan. Siswa tidak mau bertanya tentang hal yang mereka tidak mengerti. 
Siswa juga belum mampu bekerja sama antar sesama kelompok. Pada saat diskusi, masih 
banyak siswa yang belum mampu mengeluarkan pendapat. Pada akhir pertemuan, siswa 
belum mampu menyimpulkan materi.   
  Karena kegiatan belajar mengajar belum berjalan dengan baik, hal ini berdampak 
pada hasil diskusi siklus I. Dari 19 orang siswa, hanya 7 orang yang nilainya baik dan 
tuntas. Ketuntasan belajar klasikal adalah 36,84 %. Ini menunjukkan bahwa belum 
mencapai ketuntasan belajar klasikal yang telah ditetapkan dalam indikator kinerja. 
Dengan demikian untuk kegiatan proses belajar mengajar siklus I yang masih kurang 
perlu diperbaiki pada siklus II. 
  Pelaksanaan pembelajaran IPS tentang konsep Jual Beli melalui metode diskusi 
pada siklus II, sudah dalam kategori baik. Hal ini di tunjukkan dengan sudah siapnya 
siswa sudah siap menerima materi yang akan dijelaskan oleh guru. Siswa sudah 
memperhatikan materi yang dijelaskan. Sebagian besar siswa sudah mau bertanya 
tentang hal yang mereka tidak mengerti. Siswa juga sudah mampu bekerja sama antar 
sesama kelompok. Pada saat diskusi, sebagian besar siswa sudah mampu mengeluarkan 
pendapat. Pada akhir pertemuan, siswa sudah mampu menyimpulkan materi.   
Berdasarkan hasil diskusi pada tabel di atas, diketahui bahwa hasil yang diperoleh 
pada siklus II yaitu skor tertinggi 20, skor terendah 11. Siswa yang nilainya baik dan 
tuntas sebanyak 16 orang dari 19 orang siswa. Hal ini berarti bahwa ketuntasan belajar 
klasikal adalah 84,21%. Dimana telah mencapai ketuntasan belajar klasikal yang telah 










IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh jumlah skor sebesar 22 dengan skor 
maksimal dan presentase yang diperoleh 50 %, maka dari hasil tersebut masuk dalam 
kriteria kurang. Sedangkan pada siklus II  menunjukkan bahwa jumlah skor 34 dari skor 
maksimal 44 dengan jumlah presentase 77,72 %. Ini menunjukkan bahwa kegiatan 
belajar mengajar pada siklus II berjalan dengan baik. Hasil observasi aktivitas guru pada 
siklus I dalam beberapa aspek sudah baik, namun masih banyak dalam kategori cukup. 
Dari hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I, skor yang diperoleh 
sebesar 16 dari skor maksimal 32, sedangkan presentase yang diperoleh sebesar 50 %. 
Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan di beberapa aspek, yaitu  jumlah skor 
26 dari skor maksimal 32 dengan presentase 81,25 %. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
yang diperoleh sangat baik. Hasil penelitian terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam 
memahami konsep jual beli pada mata pelajarn IPS di Kelas V SD Inpres 2 Kasimbar 
pada siklus II. Hal ini terbukti bahwa pada silkus I, jumlah siswa yang nilainya baik dan 
tuntas hanya 7 orang dari 19 orang siswa dengan nilai rata-rata 58,42, ketuntasan belajar 
klasikal adalah 36,84 %. Sedangkan pada siklus II, jumlah siswa yang nilainya baik dan 
tuntas sebanyak 16 orang. Nilai rata-rata kelas 82,89. Ketuntasan belajar klasikal adalah 
84,21 %.  
Saran 
 Dalam rangka peningkatan dan pengembangan untuk belajar pada semua mata 
pelajaran, sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa 
mengemukakan pendapat, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Khususnya mata pelajaran IPS, diperlukan suatu metode yang bisa meningkatkan 
aktivitas dan pemahaman siswa tentang konsep jual beli. 
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